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ABSTRAK 
Indonesia ialah salah satu negara yang mengesahkan Sustainble Development Goals (SDGs) sebagai 

kesepakatan di seluruh dunia. Salah satu tujuan SDGs yang kedua yaitu meningkatkan gizi. Gizi 

merupakan salah satu faktor yang menentukan kesehatan individu terutama pada ibu hamil. Asupan gizi 

ibu hamil menjadi faktor penting baik untuk pemenuhan gizi ibu hamil atau untuk pertumbuhan dan 

perkembangan janin dalam kandungan. Gangguan pertumbuhan dan perkembangan yang terjadi akibat 

kurangnya asupan gizi pada ibu hamil diantaranya adalah kelahiran bayi dengan berat lahir rendah dan 

stunting. Tujuan penelitian adalah untuk meninjau kembali penelitian tentang hubungan asupan gizi ibu 

hamil dengan kejadian stunting. Metode yang digunakan adalah systematic review dengan melakukan 

beberapa seleksi hingga terpilih 20 artikel. Hasil yang diperoleh 20 artikel menyebutkan kekurangan 

asupan protein dan zink selama kehamilan dapat meyebabkan terjadinya stunting, ibu hamil memiliki 

asupan vitamin A, C dan D dalam jumlah sedikit sehingga dapat menyebabkan gangguan pada 

pertumbuhan liner bayi yang dilahirkan, selian itu ibu hamil juga mengalami kekurangan asupan energi, 

lemak, karbohidrat, asam folat, vitamin B12, zat besi juga menyebabkan kejadian BBLR yang 

berpotensi mengalami stunting sehingga dapat menyebabkan perkembangan kognitif lebih lambat 

dibandingkan dengan bayi berat badan lahir normal. Kesimpulan dari penelitian ini adalah terdapat 

hubungan asupan protein dan zink pada ibu hamil dengan kejadian stunting. Oleh karena itu perlunya 

peningkatan asupan zat gizi selama masa kehamilan sangatlah penting terutama pada protein dan zink 

agar tidak terjadi permasalahan pada kehamilan yang dapat menyebabkan terjadinya stunting pada 

balita. 

 

Kata kunci : asupan, ibu hamil, stunting 

 

ABSTRACT  
Indonesia is one of the countries that has ratified the Sustainable Development Goals (SDGs) as a 

worldwide agreement. One of the goals of the second SDGs is to improve nutrition. Nutrition is one of 

the factors that determines individual health, especially pregnant women. The nutritional intake of 

pregnant women is an important factor either for fulfilling the nutrition of pregnant women or for the 

growth and development of the fetus in the womb. Growth and development disorders that occur due to 

lack of nutritional intake in pregnant women include the birth of babies with low birth weight and 

stunting. The aim of the research is to review research on the relationship between nutritional intake 

of pregnant women and the incidence of stunting using a systematic review method. The method used 

was a systematic review by carrying out several selections until 20 articles were selected. The results 

obtained from 20 articles state that lack of protein and zinc intake during pregnancy can cause stunting, 

pregnant women have little intake of vitamins A, C and D which can cause problems with the growth 

and development of babies born, apart from that, pregnant women also experience lack of intake. 

energy, fat, carbohydrates, folic acid, vitamin B12, iron are also causes of LBW which has the potential 

to experience stunting which can lead to slower cognitive development compared to babies with normal 

birth weight.The conclusion from this study is that there is a relationship between protein and zinc 

intake in pregnant women and the incidence of stunting. Therefore, the need to increase nutritional 

intake during pregnancy is very important, especially protein and zinc so that problems do not occur 

during pregnancy which can cause stunting in toddlers. 
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PENDAHULUAN 

 

Indonesia ialah salah satu negara yang mengesahkan Sustainble Development Goals (SDGs) 

sebagai kesepakatan di seluruh dunia. Salah satu tujuan SDGs yang kedua yaitu meningkatkan gizi. 

Gizi merupakan salah satu faktor yang menentukan kesehatan individu terutama pada ibu hamil 

(Elfiyah et al., 2021). Pola makan kaya nutrisi yang baik selama 1000 hari dimulai dari masa awal 

kehamilan hingga anak berusia dua tahun sangat penting untuk masa depan, kesejahteraan, dan 

kesuksesan anak (Dhirah et al., 2022). Pola makan kaya nutrisi yang baik selama 1000 hari 

dimulai dari masa awal kehamilan hingga anak berusia dua tahun sangat penting untuk masa 

depan, kesejahteraan, dan kesuksesan anak (Dhirah et al., 2022). 

Asupan gizi ibu hamil menjadi faktor penting baik untuk pemenuhan nutrisi ibu hamil 

atau untuk pertumbuhan dan perkembangan janin dalam kandungan. Bahkan, dapat 

mengurangi risiko penyakit kronis pada anak di masa mendatang. Pada masa kehamilan tubuh 

mengalami banyak perubahan fisik dan hormon. Asupan gizi ibu hamil dapat memengaruhi 

kesehatan ibu dan janin dalam kandungan. Oleh sebab itu ibu hamil harus memenuhi 

kebutuhan nutrisi seimbang di masa kehamilan agar bayi terlahir sehat (Goudet et al., 2019). 

Food and Agriculture (FAO) dan World Health Organization (WHO) pada tahun 1985 

merekomendasikan asupan energi harian tambahan sebesar 150 kkal/hari selama trimester 

pertama dan 350 kkal/hari selama trimester kedua dan ketiga (Mahmud, 2022). Jumlah 

makanan yang dikonsumsi selama kehamilan lebih banyak dibandingkan dengan jumlah yang 

dikonsumsi sebelum hamil (Koletzko et al., 2019). Menurut Angka kecukupan Gizi (AKG) 

tahun 2019, ibu hamil di indonesia mengosumsi tambahkan energi sebesar 180 kkal perhari 

selama kehamilan trimester pertama, protein 1g/hari, lemak 2,3g/hari, dan karbohidrat 

25g/hari, asam folat 200 mcg kalsium 200 mg dan zat besi 20 mg. Sedangkan trimester kedua 

terjadi peningkatan kebutuhan energi sebanyak 300kkal, protein 10g/hari, lemak 2,3g/hari, 

dan karbohidrat 40g/hari, asam folat 600mcg, kalsium 200 mg dan zat besi 20 mg dan pada 

trimester ketiga ditambahkan energi 300kkal, protein 30g/hari, lemak 2,3g/hari, karbohidrat 

40g/hari asam folat 600mcg, kalsium 200 mg dan zat besi 39 mg (Kemenkes, 2019). 

Kekurangan gizi selama hamil dapat terjadi jika diet ibu hamil mengandung gizi yang 

tidak mencukupi dan tidak memenuhi persyaratan tubuhnya. Penyebab kurangnya gizi selama 

kehamilan kemungkinan karena beberapa faktor diantaranya mual dan muntah, infeksi kronis 

atau depresi, penggunaan obat tertentu yang bisa mengganggu penyerapan gizi sehingga 

asupan gizi dan kalori yang tidak memadai (Amarasinghe et al., 2022). Stunting salah satu 

persoalan kurang gizi kronis yang terjadi akibat kurangnya asupan gizi dalam waktu yang 

cukup lama, hal ini menyebabkan adanya gangguan pada masa yang akan datang sehingga 

bisa mengalami kesulitan dalam mencapai perkembangan fisik dan kognitif yang optimal. 

Anak stunting mempunyai Intelligence Quotient (IQ) lebih rendah dibandingkan rata-rata IQ 

anak normal (Kemenkes, 2018). 

Anak yang mengalami stunting pada usia dini dapat berlanjut dan berisiko untuk tumbuh 

pendek pada usia remaja. Anak yang tumbuh pendek pada usia dini (0-2 tahun) dan tetap 

pendek pada usia 4-6 tahun memiliki risiko 27 kali untuk tetap pendek sebelum memasuki 

usia pubertas; sebaliknya anak yang tumbuh normal pada usia dini dapat mengalami growth 

faltering pada usia 4-6 tahun memiliki risiko 14 kali tumbuh pendek pada usia pra-pubertas 

(Rahayu, et al., 2018). Tujuan peneliti melakukan kajian systematic review untuk mengetahui 

hubungan asupan gizi ibu hamil dengan kejadian stunting. 

 

METODE 
 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif dan kualitatif dengan desain 

systematic review dengan menggunakan metode preferred reporting items for systematic 
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reviews and meta-analyses atau biasa disebut PRISMA. Strategi pencarian dalam artikel 

dilakukan dengan mengumpulkan data skunder diperoleh dari Google Scholar dan PubMed 

dengan jurnal yang diterbitkan dalam rentang waktu 10 tahun (2013-2023). Kata kunci yang 

digunakan dalam pencarian asupan gizi ibu hamil dengan kejadian kejadian stunting. Data 

penelitian yang diakses dari Publish or Perish dari literature Google Scholar dan PubMed, 

dilakukan mulai dari bulan April sampai dengan Juni 2023. Populasi dalam penelitian ini 

adalah 1.542 artikel dan sampel 20 artikel dengan teknik pengambilan sampel yaitu purposive 

sampling. Data yang diperoleh dikompilkasi, diolah dan disimpulkan sehingga mendapatkan 

kesimpulan pada studi Systematic Review. 
 

HASIL 

 

Terdapat 20 artikel yang membahas tentang asupan gizi ibu hamil dengan kejadian 

stunting. Semua jurnal tersebut adalah jurnal nasional yang dilakukan pencarian di portal 

Google Scholar dan PubMed dengan mengetikkan kata kunci “nutritional intake of pregnant 

women with the incidence of stunting” yang kemudian dianalisis menggunakan analisis critical 

appraisal untuk menganalisis dari inti jurnal, hasil studi sehingga mengetahui persamaan dan 

perbedaan dari jurnal-jurnal tersebut. 
 

Tabel 1.  Identitas Artikel yang Dipilih dan Desains Penelitian 
No Peneliti, 

Negara 

Judul Tujuan penelitian Desain 

1 (Ernawati et 

al., 2013) 

Indonesia 

Pengaruh asupan protein ibu 

hamil dan panjang badan bayi 

lahir terhadap kejadian stunting 

pada anak usia 12 bulan di 

Kabupaten Bogor 
 

 
 

Menentukan faktor yang 

diduga mempengaruhi 

kejadian postur tubuh pendek 

(stunting) pada anak usia 12 

bulan, membandingkan rasio 

hazard kejadian stunting, 

serta menentukan faktor 

utama yang mempengaruhi 

kejadian stunting pada anak 

usia 12 bulan. 

Follow-up 

study 

2 (Candra et al., 

2014) 

Indonesia 

Hubungan asupan gizi dan 

status gizi ibu hamil trimester 

III dengan berat badan lahir 

bayi di wilayah kerja 

puskesmas Suruh Kabupaten 

Semarang 

Membuktikan hubungan 

asupan gizi dan status gizi 

ibu hamil trimester III 

dengan berat badan lahir bayi 

di wilayah kerja Puskesmas 

Suruh. 

Kohort 

observasiona

l 
 

3 (Prabandari et 

al., 2016)  

Indonesia 

Hubungan kurang energi 

kronik dan anemia pada ibu 

hamil dengan status gizi bayi 

usia 6-12 bulan di Kabupaten 

Boyolali  

Menganalisis hubungan 

riwayat kurang energi kronik 

(KEK) dan anemia pada ibu 

hamil dengan status gizi bayi 

usia 6-12 bulan. 

Kohort  

prospektif 

4 (Wicaksana et 

al,. 2018) 

Indonesia 

Faktor-faktor resiko ibu hamil 

yang berhubungan dengan 

kejadian stunting pada bayi di 

Kecamatan Bangunsari Kota 

Tasikmalaya 

Mengetahui faktor-faktor 

risiko ibu hamil yang 

berhubungan dengan 

kejadian stunting pada bayi 

di Kecamatan Bungursari 

Kota Tasikmalaya 

Kohort  

prospektif 

5 (Alfahmi, 

2023) 

Indonesia 

Hubungan pola makan dan 

asupan protein ibu hamil 

dengan kejadian BBLR di 

pusekesmas Kadugede 

Mengetahui hubungan pola 

makan dan asupan protein 

ibu hamil dengan kejadian 

berat bayi lahir rendah di 

wilayah kerja Puskesmas 

Kadugede tahun 2022.  

Case control 
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6 (Murfat, 2022) 

Indonesia 
Hubungan makronutrient ibu 

trimester III dengan panjang 

badan lahir di Rsia Khadijah 

dan Masyta 

Mengetahui bagaimana 

hubungan antara asupan 

Makronutrient pada ibu 

hamil trimester lll dengan 

Panjang badan lahir bayi di 

RSIA Masyita dan Sitti 

Khadijah 

kohort 

prospektif 

7 (Dwarkanath et 

al., 2013) 

India 

Asupan folat yang tinggi dan 

vitamin B-12 yang rendah 

selama kehamilan dikaitkan 

dengan bayi kecil untuk usia 

kehamilan pada wanita India 

Selatan: studi kohort 

observasional prospektif 

Menguji hubungan asupan 

vitamin B-12 yang tidak 

seimbang dan folat total 

(suplemen asam folat + diet 

folat) selama kehamilan 

dengan hasil pada bayi kecil 

untuk usia kehamilan (SGA). 

Prospective 

Observationa

l kohort  

 

8 (Amberntsson 

et al., 2021) 

Norwegia 

Asupan vitamin D ibu dan BMI 

selama kehamilan dalam 

kaitannya dengan pertumbuhan 

dan status berat badan anak 

dari lahir hingga 8 tahun: studi 

kohort nasional yang besar 

Menguji hubungan antara 

asupan vitamin D ibu dan 

pertumbuhan anak dan risiko 

kelebihan berat badan hingga 

8 tahun. Kami selanjutnya 

memeriksa modifikasi efek 

dengan indeks massa tubuh 

(BMI) ibu sebelum hamil. 

khort 

9 (Tran, et al., 

2019) 

Vietnam 

Kecukupan nutrisi ibu dan 

kenaikan berat badan 

kehamilan dan hubungannya 

dengan hasil kelahiran di 

kalangan wanita Vietnam 

Mencirikan status gizi ibu 

dan kenaikan berat badan 

kehamilan pada baseline 

pertengahan kehamilan, 

kemudian meneliti hubungan 

variabel-variabel ini dengan 

hasil kelahiran tertentu. 

Controlled 

trial 

(uji coba 

kontrol) 

10 (Bhowmik, 

2019) 

Baglades 

BMI ibu dan status gizi pada 

awal kehamilan dan 

dampaknya terhadap hasil 

neonatal saat lahir di 

Bangladesh 

Menilai karakteristik ibu dan 

status gizi menurut indeks 

massa tubuh (BMI) pada usia 

kehamilan 6-14 minggu dan 

untuk menguji hubungan 

antara status gizi ibu pada 

awal kehamilan dan 

dampaknya terhadap berat 

badan lahir neonatal. 

Prospective 

multi- 

center  
 

11 (Usrina et al., 

2020) 

Indonesia 

Pengaruh asupan energi dan 

protein ibu hamil selama 

trimester III terhadap keluaran 

kehamilan : studi Kohort 

 

Mengetahui pengaruh asupan 

gizi energi dan protein ibu 

hamil selama trimester III 

terhadap keluaran kehamilan. 

Kohort  

12 (Syari et al., 

2015) 

Indonesia 

Peran asupan zat gizi 

makronutrien ibu hamil 

terhadap berat badan lahir bayi 

di Kota Padang 

Mengetahui peran asupan zat 

gizi makronutrien ibu hamil 

terhadap berat badan lahir 

bayi. 

 

Case control. 

13 (Ernawati et al 

, 2017) 

Indonesia 

Indeks massa tubuh rendah 

pada awal kehamilan dan 

defisiensi vitamin A pada 

trimester II sebagai faktor 

risiko gangguan pertumbuhan 

linier pada bayi lahir 

Tujuan dari penelitian ini 

adalah untuk menganalisis 

faktor-faktor risiko terkait 

status gizi kehamilan pada 

pertumbuhan linier bayi baru 

lahir. 

 

longitudinal  

14 (Retni et al., 

2016) 

Indonesia 

Pengaruh status gizi dan 

asupan gizi ibu terhadap berat 

bayi lahir rendah pada 

kehamilan usia remaja 

Menganalisis pengaruh 

status gizi dan asupan gizi 

ibu terhadap BBLR pada 

kehamilan usia remaja. 

Khort 

prospektif 
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15 (Nugraheni et 

al., 2021) 

Indonesia 

Profil zat gizi mikro (zat besi, 

zink, vitamin A) dan kadar 

hemoglobin pada ibu hamil 

Meneliti profil zat gizi 

mikroserum ibu hamil dan 

melihat hubungan antara 

kadar Hb dengan kadar sTfR, 

zink, dan vitamin A pada ibu 

hamil 

Kohort 

16 (Martiana et 

al., 2018) 

Indonesia 

Korelasi antara penambahan 

berat badan janin dengan 

asupan protein pada kehamilan 

trimester III 

Membuktikan kolerasi antra 

intake protein pada 

kehamilan trimester III 

dengan penambahan berat 

badan janin intrauteri 

Obeservasio

nal 

17 (Switkowski et 

al., 2016) 

Amerika 

Serikat 

Asupan protein ibu selama 

kehamilan dan pertumbuhan 

linier pada keturunannya 

Menguji hubungan asupan 

protein ibu selama kehamilan 

dengan pertumbuhan linear 

keturunan 

kohort 

prospektif 

18 (Ethasari et al., 

2018) 

Indonesia 

Asupan protein dan aktivitas 

sehari-hari berpengaruh 

terhadap berat lahir bayi 

Menganalisis hubungan 

antara asupan protein dan 

aktivitas sehari-hari dengan 

berat lahir bayi pada ibu 

hamil trimester III 

Khort  

prospektif 

19 (Chen et al., 

2017) 

Singapura 

Asosiasi asupan makronutrien 

ibu selama kehamilan dengan 

karakteristik puncak BMI bayi 

dan BMI masa kanak-kanak 

Menyelidiki hubungan 

asupan makronutrien ibu 

dengan karakteristik puncak 

BMI bayi dan BMI masa 

kanak-kanak dalam studi 

Growing Up in Singapore 

Towards healthy Outcomes 

Kohort  

20 (Geraghty et 

al., 2018) 

Irlandia 

Asupan protein ibu selama 

kehamilan dikaitkan dengan 

pertumbuhan anak hingga usia 

5 tahun, tetapi tidak melalui 

faktor pertumbuhan seperti 

insulin-1: temuan dari studi 

ROLO 

Menyelidiki hubungan 

asupan protein ibu selama 

kehamilan pada IGF-1 darah 

tali pusat dan komposisi 

tubuh anak dari lahir sampai 

usia 5 tahun. 

Control 

 

Dari tabel 1 didapatkan sebanyak 20 artikel dengan negara yang berbeda penelitian yang 

ditmukan di negara Indonesia sebanyak 13 artikel (Alfahmi, 2023; Candra et al., 2014;  

Ernawati, 2017;  Ernawati et al., 2013; Ethasari et al., 2018; Martiana et al., 2018; Murfat, 

2022; Nugraheni et al., 2021; Prabandari et al., 2016; Retni et al., 2016; Syari et al., 2015; 

Usrina et al., 2020; Wicaksana et al, 2018) . Vietnam sebanyak 1 artikel Tran, et al.,( 2019). 

Norwegia sebanyak 1 artikel Amberntsson et al., (2021). Brazil sebanyak 1 artikel Gomes, 

(2021). Singapura sebanyak 1 artikel Chen et al., (2017). India sebanyak 1 artikel Dwarkanath 

et al., (2013). Amerika Serikat sebanyak 1 artikel Switkowski et al., (2016). Irlandia sebanyak 

1 artikel Geraghty et al., (2018) dan 1 artikel penelitian dari Banglades Bhowmik et al., (2019). 

Semua artikel terpilih bertujuan untuk melihat asupan zat gizi makro dan mikro ibu selama 

masa kehamilan hingga melahirkan. Dari tabel diatas didapatkan 20 artikel dengan desains 

penelitian yang berbeda dilakukan oleh peneliti, dari 20 penelitian yang menggunakan dsains 

khort sebanyak 13 artikel (Amberntsson et al., 2021; Asupan et al., 2014; Chen et al., 2017; 

Dwarkanath et al., 2013; F. Ernawati et al., 2013; Murfat, 2022; Nugraheni et al., 2021; 

Prabandari et al., 2016; Retni et al., 2016; Switkowski et al., 2016; Usrina et al., 2020; 

Wicaksana et al, 2018) desain penelitian kontrol sebnayak 4 artikel (Alfahmi, 2023; Geraghty 

et al., 2018; Syari et al., 2015; Tran, et al., 2019), desain penelitian prospective multi-center 

sebanyak 1 artikel (Bhowmik et al., 2019), desain penelitian longitudinal sebanyak 1 artikel 

(Ernawati, 2017), dan desain penelitian observasional sebanyak 1 artikel (Martiana et al., 

2018).Tabel selanjutnya bertujuan untuk melihat metode penelitian, karateristik sampel atau 

partisipan yang digunakan dan kelompok kontrol dalam artikel terpilih. 
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PEMBAHASAN 
 

Hasil penelitian rata-rata asupan zat gizi makro dan mikro ibu hamil dibawah rekomendasi 

yang telah ditetapkan. Kekurangan asupan zat gizi makro terutama protein dapat menyebabkan 

terjadinya stunting pada anak Hasil penelitian bahwa ibu yang mengalami kekurangan energi 

kronis atau mengalami masalah gizi dalam waktu yang lama diikuti juga oleh masalah 

kekurangan gizi dalam waktu lama saat bayi yang dikandung ibu yang ditandai dari panjang 

lahir bayi yang pendek. Pertumbuhan dan perkembangan bayi dipengaruhi kondisi sejak dalam 

kandungan ibu. Ibu hamil kekurangan energi kronik merupakan penyebab 25-50 persen 

kejadian Intrauterine Growth Retardation (IUGR) pada janin dan keadaan ini akan diturunkan 

dari satu generasi ke generasi dan pertumbuhan anak tidak maksimal ditahun-tahun berikutnya 

(Prabandari et al, 2016). 

Hasil dari penelitian  Ernawati et al (2013) menunjukkan bahwa ibu hamil yang 

mengonsumsi protein kurang dari rata-rata memiliki risiko 1,6 kali lebih besar mengalami 

stunting pada bayi 12 bulan dibandingkan dengan ibu yang mengonsumsi lebih banyak protein 

dari pada asupan rata-rata. Ibu hamil dengan asupan protein yang relatif rendah,dikaitkan 

dengan panjang lahir anak yang lebih rendah Z skor, pertumbuhan linier yang lebih lambat 

hingga usia 6 bulan hingga pertengahan masa kanak-kanak, dan berat badan lahir yang lebih 

rendah Z skor setelah disesuaikan untuk berbagai faktor perancu (Switkowski et al, 2016). 

Konsumsi karbohidrat yang tidak adekuat pada ibu hamil beresiko terhadap pertumbuhan 

janin  (Permenkes No. 28, 2019). Pertumbuhan janin terhambat ini juga berakibat pada 

buruknya pertumbuhan kepala pada masa prenatal yang dapat berhubungan dengan buruknya 

keluaran perkembangan saraf. Asupan konsumsi karbohidrat kurang memiliki 12 kali risiko 

untuk melahirkan bayi BBLR (p=0,01). Lemak Omega 3 dan Omega 6 sangat penting untuk 

pertumbuhan janin dan terjadi peningkatan berat badan lahir 118gram, 0,57 cm pada panjang 

badan dan 0,20 pada lingkar kepala jika ibu hamil mengkonsumsinya. Asupan lemak 

berlebihan seperti minyak dan daging rendah lemak bila dikonsumsi oleh ibu ketika hamil akan 

dapat mengganggu pertumbuhan bayi yang akan dilahirkan sehingga bayi yang dilahirkan 

memiliki berat badan lahir rendah (Syari et al, 2015).  Dapat disimpulkan bahwa asupan zat 

gizi makronutrien (Energi, Karbohidrat, Lemak dan Protein) yang kurang memiliki resiko 

untuk melahirkan bayi dengan berat badan lahir rendah. Bayi dengan BBLR berpotensi 

mengalami perkembangan kognitif lebih lambat dibandingkan dengan bayi berat badan lahir 

normal (Alfahmi, 2023). 

Kekurangan asupan zat gizi mikro selama kehamilan dapat menyebabkan terjadinya 

berbagai masalah termasuk stunting. Asupan vitamin A ibu hamil di Vietnam pada penelitian 

(Tran et al., 2019) sebesar 608-37 8mcg (70%-58.7%) asupan vitamin A dikategorikan defisit. 

Jika kadar vitamin A rendah selama proses kehamilan dapat terjadi IUGR Intra Uterine Growth 

Restriction dikaitkan dengan peningkatan kematian ibu dan anak (Permenkes No. 28, 2019). 

Hasil penelitian ini juga sejalan dengan meta analisis yang dilakukan Lyman dan Fawzi (2012) 

menyimpulkan bahwa vitamin A memiliki efek pada pertumbuhan, tetapi ada beberapa bukti 

kerusakan jangka panjang vitamin A pada pertumbuhan dan perkembangan bayi. 

Penelitian Retni et al., (2016) menunjukkan asupan vitamin C ibu hamil indonesia 

trimester III sebesar 1,56 – 84,24 mg (10% - 80% AKG) sebagian ibu hamil hampir memenuhi 

rekomendasi asupan vitamin C dari Angka Kecukupan Gizi. kekurangan vitamin C akan 

berdampak bagi kesehatan ibu dan janinnya. Salah satunya adalah bisa menyebabkan 

komplikasi kesehatan yang serius di otak janin. al ini berdampak pula pada perkembangan 

hipokampus bayi yang lambat sehingga mencegah otak dari perkembangan yang optimal. 

Vitamin C berperan penting dalam perkembangan otak janin dalam kandungan. kekurangan 

vitamin C akan berdampak dalam perkembangan otak janin dalam kandungan. Jika ketika 

kerusakan otak janin sudah terjadi, tidak mungkin untuk mengembalikannya menjadi normal 



 Volume 4, Nomor 4, Desember 2023                             ISSN : 2774-5848 (Online) 

                                                                                                        ISSN : 2774-0524 (Cetak) 

  
JURNAL KESEHATAN TAMBUSAI 7101 

 

seperti semula sekalipun diberikan vitamin C pada saat bayi telah lahir. Hasil penelitian ini 

sejalan dengan hasil penelitian ( Hapzah, 2018) dengan judul Asupan Kalsium Dan Vitamin C 

Dengan Tinggi Badan Siswa SD Negeri Inpres Beru-Beru Kecamatan Kalukku Kabupaten 

Mamuju menunjukkan bahwa dari 63 anak yang memiliki asupan vitamin C kurang terdapat 

lebih banyak anak yang memiliki status gizi pendek daripada yang berstatus gizi normal 

menurut indikator tinggi badan menurut umur. 

Penelitian Tran et al (2019) menunjukkan asupan vitamin D ibu hamil Vietnam sebesar 

(1.23±2.2 μg) atau (<10%-15% AKG). Penelitian Amberntsson et al (2021) menunjukkan 

asupan vitamin D ibu hamil pada kehamilan minggu 15, minggu 22 dan minggu 30 Norwegia 

sebesar (10–15 dan >15 μg/hari ) atau (28.7% - 100%AKG) Di antara anak-anak dari ibu 

dengan BMI sebelum hamil yang kelebihan berat badan, setiap asupan vitamin D ibu 

berhubungan positif dengan lintasan berat badan dari 12 bulan ke depan, dibandingkan dengan 

asupan yang lebih rendah.Namun demikian, untuk asupan antara 10–15 µg/hari, hubungan 

positif dengan pertumbuhan berat badan anak sudah diamati sejak 6 bulan dan seterusnya.  

Penelitian (Nugraheni et al., 2021) menunjukkan asupan zink ibu hamil sebesar <0,7mg 

yang dikategorikan defisit. Defisiensi zink pada ibu hamil mengakibatkan persalinan lama, 

retardasi pertumbuhan janin intra uteri, teratogenik, dan kematian pada janin. Hasil penelitian 

ini menunjukkan bahwa sebagian besar ibu hamil, yaitu sebesar 86,8 persen mengalami 

kekurangan zink (<0,7 mg/L). Zink memiliki peran besar untuk tumbuh kembang anak 

sehingga anak yang mempunyai kadar zink rendah akan berisiko mengalami gangguan 

pertumbuhan dan bila hal ini terjadi dan berlangsung lama dalam masa kehidupan anak maka 

anak akan tumbuh menjadi stunting (Nugraheni et al, 2021).  

 

KESIMPULAN 

 

Ada hubungan asupan protein dan zink pada ibu hamil dengan kejadian stunting. Selain 

itu kekurangan asupan vitamin A, C dan D selama kehamilan berhubungan dengan gangguan 

pada pertumbuhan liner bayi yang dilahirkan. 
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